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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan model sistem informasi jaminan mutu berdasarkan integrasi 

akreditasi BAN-PT dan ISO 9001:2008 untuk Institusi Perguruan Tinggi bersertifikasi ISO. Masalah yang timbul 

ketika pendidikan tinggi telah bersertifikat ISO 9001:2008 yang akan melaksanakan akreditasi program studi 

berdasarkan BAN-PT. Masalah lain,  institusi perguruan tinggi belum memiliki model terpadu sistem informasi 

jaminan mutu berdasarkan integrasi Akreditasi BAN-PT dan ISO 9001:2008.  Penelitian ini merupakan tahap 

berikutnya dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan kerangka kerja hasil akreditasi BANT-PT dan ISO 

9001:2008. Penelitian Strategi Nasional Institusi ini adalah jenis penelitian terapan yang menggunakan pendekatan 

kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah  pemodelan sistem informasi penjaminan mutu berbasis integrasi 

akreditasi BAN-PT dan ISO 9001:2008. Pemodelan Quality Assurance Information System (QAIS) ini nantinya akan 

memfasilitasi dalam pengembangan aplikasi perangkat lunak pada tahap berikutnya penelitian di masa depan. Model  

Sistem Informasi Penjaminan Mutu ini  akan  menjadi  alat  yang  sangat  berguna  untuk  perguruan  tinggi  

bersertifikat ISO yang berencana menerapkan Akreditasi BAN-PT. 

Kata kunci: Pemodelan, Sistem Penjaminan Mutu, Standar Akreditasi BAN-PT, ISO 9001:2008 

 

Abstract 
The purpose of this research is to develop a model of the quality assurance information system based on an integration 

of BAN-PT accreditation and ISO 9001:2008 for ISO-certified higher education institutions. Problems that arise when 

the higher education has been certified ISO 9001:2008 and will carry out accreditation of study program based on 

BAN-PT. Another problem is that higher education institutions do not have an integrated model of the quality 

assurance information system based on the integration of BAN-PT Accreditation and ISO 9001:2008. This study is the 

next stage of previous research showing a framework of accreditation results of BANT-PT and ISO 9001:2008. This 

National Strategy Research for Institutions is a type of applied research that uses a qualitative approach. The result of 

this research is a model of Quality Assurance Information System (QAIS) based on an integration of BAN-PT 

accreditation and ISO 0001:2008  for ISO-certified higher education institutions. This QAIS modeling will later 

facilitate software application development at the next stage of research in the future This Model of Quality Assurance 

Information System would be an extremely useful tool for ISO-certified higher education that plans to implement 

Accreditation of BAN-PT. 

 

Keywords: Modeling, Quality Assurance System, Accreditation Standard from BAN-PT, ISO 9001:2008 
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PENDAHULUAN 

Penjaminan Mutu di Perguruan Tinggi telah 

menjadi isu banyak perdebatan di hari-hari ini. 

Kualitas telah lama dianggap penting dalam 

pendidikan di seluruh dunia (Elgobbi, 2014). 

Sampai saat ini, menurut Hamdatu et al (2013), 

Institusi Perguruan Tinggi mulai mencari model-

model sistem penjaminan mutu dan akreditasi untuk 

memberikan pendidikan berkualitas untuk 

mengatasi perkembangan global, untuk 

menyediakan output yang memenuhi permintaan di 

pasar tenaga kerja, lokal dan global, dengan 

efisiensi dan keunggulan tinggi di berbagai bidang.  

Di Indonesia,  sesuai  dengan  Undang-Undang  

RI  Nomor  20  Tahun  2003,  PP  RI  Nomor  19  

tahun 2005  dan  peraturan  perundang-undangan  

lainnya  serta  kecenderungan  perkembangan 

kebijakan  tentang  pendidikan  tinggi  yang  

menekankan  pada  mutu  dan  akuntabilitas  publik 

institusi  perguruan  tinggi  dan  program  studi  

maka  diperlukan  akreditasi  program  studi (BAN-

PT, 2015).  Akreditasi ini meliputi semua aspek 

material termasuk  praktek-praktek terbaik dalam 

proses  akreditasi  khususnya  pada  program  studi  

sesuai  standar  nasional  pendidikan  yang berlaku  

secara  internasional  (international  best  

practices). Terdapat beberapa kegiatan yang mesti 

dilakukan  baik sendiri maupun secara bersama-

sama  yang  pada  hakikatnya  untuk  menjamin  

mutu penyelenggaraan  pendidikan  tinggi. Kegiatan  

tersebut adalah Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh 

Pemerintah atau BAN-PT), dan Penjaminan Mutu 

(Quality Assurance). Kedua kegiatan tersebut 

bekerja secara sinergis, menggunakan data dan 

standar yang  sama,  saling  mendukung  dalam  

sebuah  sistem  yang  disebut  Sistem  Penjaminan  

Mutu Perguruan  Tinggi  (SPM-PT). Menurut 

Ristek Dikti (2010), Sistem Penjaminan Mutu 

Eksternal (SPME) adalah kegiatan sistemik 

penilaian kelayakan program studi dan/atau 

perguruan tinggi oleh BAN-PT atau lembaga 

mandiri di luar perguruan tinggi yang diakui  

pemerintah, untuk mengawasi penyelenggaraan  

pendidikan  tinggi untuk dan atas nama masyarakat 

sebagai bentuk akuntabilitas publik (Ristek Dikti, 

2010). Juga, badan-badan nasional, seperti 

Kementerian riset dan pendidikan tinggi 

(Kemenristek-Dikti), lembaga jaminan kualitas 

(konsultan ISO) dan lembaga akreditasi (BAN-PT) 

semua menekankan masalah kualitas Institusi 

Pendidikan Tinggi berkaitan dengan input, proses 

dan output (Al-Hemyari & Al-Sarmi, 2017). 

Penjaminan mutu melalui Sistem Manajemen 

Mutu ISO 9001:2008  telah berkembang pesat dan 

menyentuh pada hampir semua jenis aktivitas 

produksi dan jasa termasuk institusi pendidikan 

(Ryan, 2015) Penjaminan mutu yang ideal harus 

difokuskan pada Tri Dharma Perguruan Tinggi, 

sistem internal dan pemenuhan sistem nasional 

seperti akreditasi BAN-PT. ISO 9001:2008 adalah 

Sistem  Penjaminan  Mutu  Internal  (SPMI)  yaitu  

kegiatan  sistemik  penjaminan  mutu pendidikan  

tinggi  di  perguruan  tinggi  oleh  perguruan  tinggi  

bersangkutan  (Internally driven)  melalui  Lembaga  

Penjaminan  Mutu  (LPM),  yang  bertujuan  untuk  

mengawasi penyelenggaraan  pendidikan  tinggi  

oleh  oleh  perguruan  tinggi  secara  berkelanjutan 

(continuous improvement). Permasalahan akan 

timbul ketika perguruan tinggi yang telah memiliki 

sertifikasi ISO 9001:2008 akan melaksanakan 

akreditasi program studi berdasarkan BAN-PT, 

dikarenakan kedua kerangka model ini terkait 

dengan penjaminan mutu itu ada perbedaan bahasa, 

struktur, dan rincian kedua set dokumen tersebut  
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(Legowo, M.B & Indiarto, B., 2017). ISO  adalah 

standar mutu manajemen bagi organisasi (ISO, 

2018), sedangkan Akreditasi BAN-PT adalah 

standar mutu penyelenggaraan pendidikan pada 

program studi di perguruan tinggi (BAN-PT, 2015). 

Permasalahan lain, institusi berkeingan 

mengembangkan sistem informasi penjaminan mutu 

yang didasarkan dari kedua standar mutu tersebut. 

Berdasarkan kedua permasalahan inilah maka 

diperlukan mengembangkan suatu model terpadu 

sistem informasi penjaminan mutu berbasis 

integrasi akreditasi BAN-PT dan ISO 9001:2008. 

Metode yang digunakan dalam mengembangkan 

model sistem informasi dalam penelitian ini adalah 

metode Enterprise Knowledge Development – 

Change Management, yaitu metode yang  bisa  

memperbaiki pengetahuan sumber daya akademik 

tentang mutu program studi, memberikan alasan 

pada solusi alternatif dari sudut pandang berbeda, 

serta mengembangkan pengetahuan untuk 

mempermudah pembelajaran organisasi (Nurcan & 

Barrios, 2003). 

Penelitian terkait pemodelan sistem informasi 

penjaminan mutu telah banyak dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya. Penelitian terdahulu terkait 

integrasi model yaitu dengan membuat model 

terpadu dengan integrasi CMMI dan ISO 9001 (Yoo 

et al., 2006), dilanjutkan penelitian thesis oleh 

(Legowo, 2012) dalam menentukan hasil efisiensi 

dan efektivitas model terpadu  dengan integrasi 

CMMI dan ISO 9001:2008 dalam penelitian 

thesisnya. Selanjutnya, penelitian lain telah 

dikembangkan dalam model sistem penjaminan 

mutu berbasis akreditasi BAN-PT dengan ISO 

9001:2008 untuk membuat model terpadu 

berdasarkan konsep P-D-C-A dalam standar mutu 

ISO 9001:2008 serta menentukan efektivitas dan 

efisiensi dalam pelaksanaan akreditasi BAN-PT 

(Legowo, M.B & Indiarto, 2017). Penelitian tentang 

pemodelan sistem informasi dengan pendekatan 

metode EKD-CM juga telah dilakukan oleh M.B 

Legowo, dengan membuat pemodelan sistem 

informasi monitoring dan evaluasi untuk kredit 

perbankan (Legowo, 2017). 

Penelitian ini yang merupakan penelitian produk 

terapan adalah studi untuk mengembangkan suatu 

model Sistem Penjaminan Mutu dengan melakukan 

integrasi akreditasi BAN-PT dan ISO 9001:2008. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah  

penelitian kualitatif (Creswell, 2003) dengan teknik  

pengumpulan data dan melakuan analisa kualitatif 

(Miles & Huberman, 1994) berupa diskusi 

kelompok terarah serta melakukan uji validitas 

model. Penelitian Strategi Nasional Institusi ini 

bertujuan untuk mengembangkan “Pemodelan 

Sistem Informasi Penjaminan Mutu” untuk institusi 

perguruan tinggi bersertifikasi ISO”. 

Harapannya, pemodelan sistem informasi ini 

akan memiliki kontribusi bagi institusi perguruan 

tinggi bersertifikasi ISO, terutama berguna untuk 

program studi yang dimilikinya. Sistem Informasi 

Penjaminan Mutu ini nantinya akan menjadi alat 

yang sangat berguna untuk perguruan tinggi 

bersertifikasi ISO yang berencana menerapkan 

Akreditasi BAN-PT. 

1.1 Standar Akreditasi Program Studi BAN-PT 

Menurut BAN-PT (2015), Penjaminan Mutu 

Perguruan Tinggi merupakan suatu konsep multi-

stakeholders. Sistem Penjaminan Mutu bagi 

Perguruan Tinggi mutlak diperlukan untuk 

menjamin kualitas pendidikan, khususnya program 

studi yang dimilikinya. Akreditasi program studi 

adalah proses evaluasi dan penilaian secara 

komprehensif atas komitmen program studi 



Jurnal Penelitian Pos dan Informatika, Vol.08 No 02 Desember 2018: hal 155- 168 

158 

 

terhadap mutu dan kapasitas penyelenggaraan 

program Tri-Dharma Perguruan Tinggi, untuk 

menentukan kelayakan program akademiknya 

(BAN-PT, 2015). BAN-PT adalah lembaga yang 

memiliki kewenangan untuk mengevaluasi dan 

menilai, serta menetapkan status dan peringkat 

mutu program studi berdasarkan standar mutu yang 

telah ditetapkan. Standar akreditasi program studi 

sarjana mencakup standar tentang komitmen 

program studi sarjana terhadap kapasitas 

institusional  (institutional capacity)  dan komitmen 

terhadap efektivitas program pendidikan 

(educational effectiveness), yang dikemas dalam 

tujuh standar akreditasi (SA) dan dijabarkan dalam 

beberapa elemen penilaian.  

1.2   Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 

ISO 9001:2008 (ISO, 2018) merupakan suatu 

standar internasional untuk sistem manajemen 

mutu.  

 

Sumber: Johannes Vietze [CC BY-SA 3.0 

(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/3.0)   

 
Gambar 1. Perbaikan yang berkesinambungan         

                    ISO  9001:2008. 

 

 

 

 

Dalam standar ISO 9001:2008 memiliki 8 klausa 

utama ditambah sub klausa dan persyaratannya.  

ISO 9001:2008 menetapkan persyaratan dan 

rekomendasi untuk disain dan penilaian suatu 

sistem manajemen mutu yang bertujuan untuk 

menjamin bahwa organisasi akan memberikan 

produk atau jasa yang memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan. 

Pada Gambar 1, menunujukkan penggambaran 

siklus PDCA (atau siklus Deming). Peningkatan 

kualitas berkelanjutan dicapai dengan melakukan 

iterasi melalui siklus dan mengkonsolidasikan 

kemajuan yang dicapai melalui standardisasi 

(Vietze, 2013). 

1.3 Model Integrasi Sistem Penjaminan Mutu 

 Berdasarkan hasil penelitian Legowo dan 

Indiarto (2017) sebelumnya menyatakan bahwa 

hasil integrasi akreditasi BAN-PT dan ISO 

9001:2008 terbukti sangat efektif dan efisien dalam 

membuat model terpadu sistem penjaminan mutu 

bagi perguruan tinggi bersertifikasi ISO.  

Hasilnya, sebesar 90,91% Elemen Penilaian 

pada Standar Akreditasi sangat efektif dapat 

mengadopsi persyaratan-persyaratan ISO 

9001:2008 sehingga dapat meningkatkan kinerja 

(performance) Program Studi pada Perguruan 

Tinggi bersertifikasi ISO saat pelaksanaan 

akreditasi.  

Selanjutnya,  90,20% klausa dan persyaratan 

ISO dapat digunakan kembali dalam akreditasi 

BAN-PT, sehingga dengan hasil ini maka 

penggunaan sumber daya (resource) Perguruan 

Tinggi, khususnya Program Studi akan dapat lebih 

efisien saat pelaksanaan akreditasi.  

 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/3.0
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Sumber : Penelitian (Legowo, M.B & Indiarto, 2017)   

 

Gambar 2.  Kerangka Kerja Integrasi Akreditasi BAN- 

PT dengan ISO 9001:2008 

 

Selanjutnya, hasil integrasi dengan metode 

komparasi, mapping serta harmonisasi model 

menghasilkan kerangka konseptual Model Sistem 

Informasi Penjaminan Mutu Berbasis Integrasi 

Akreditasi BAN-PT dan ISO 9001:2008 (Legowo, 

M.B & Indiarto, 2017), seperti yang terlihat pada 

Gambar 2. 

1.4  Pemodelan Sistem Informasi 

 Pemodelan sistem informasi sebagian besar 

merupakan kegiatan teknologi yang mencoba untuk 

menerjemahkan model aplikasi ke dalam bangunan 

sistem  operasional. Pemodelan sistem Informasi 

biasanya menggunakan pemodelan proses dan 

pemodelan data (O’Brien & Marakas, 2010). 

Pemodelan sistem informasi merupakan suatu cara 

yang efektif dalam pengembangan sistem informasi.  

Nurcan dan Barrios (2003) dalam penelitian 

yang telah mereka lakukan dengan mengembangkan 

model sistem informasi yang disebut sebagai 

Enterprise Knowledge Development-Chang 

Management Method (EKD-CMM), atau Metode 

Pengembangan Pengetahuan Perusahaan – 

Manajemen Perubahan. Dalam pemodelan sistem 

informasi ini dimulai dengan menentukan tujuan 

bisnis perusahaan (Business Goal Model), dan 

kemudian membuat rincian proses perusahaan 

(Enterprise Business Model), yang akhirnya 

menciptakan suatu model sistem informasi 

(Information System Model), seperti yang dapat 

dilihat pada Gambar 3.  

EKD-CM adalah metode untuk 

mendokumentasikan perusahaan, tujuannya, proses 

bisnis dan sistem pendukung, membantu organisasi 

untuk secara sadar mengembangkan skema untuk 

menerapkan perubahan (Nurcan & Barrios, 2003).  

 

Sumber : Penelitian (Nurcan & Barrios, 2003) 

 

Gambar 3.  Model EKD-CMM 

1.5  Kerangka Pemikiran  

  Hasil integrasi akreditasi BAN-PT dan ISO 

9001:2008 pada penelitian sebelumnya (Legowo 

dan Indiarto, 2017) dikembangkan dalam penelitian 

ini untuk Pemodelan Sistem Informasi Jaminan 

Kualitas untuk Program Studi untuk perguruan 

tinggi bersertifikasi ISO dengan metode pendekatan 

EKD-CM. Dalam mengembangkan Pemodelan 

Sistem Informasi Mutu Akreditasi Berdasarkan 

Akreditasi BAN-PT dan ISO 9001:2008 ini 

didasarkan pada prinsip proses Plan-Do-Check-

Action dari ISO 9001:2008 ( Lihat Gambar 4). 

Menurut Brklja, (2017) bahwa konsep PDCA 

melalui siklus empat langkah secara singkat 

menggambarkan: Plan: Identifikasi tujuan dan 

menetapkan proses yang diperlukan untuk 

mendapatkan hasil sesuai dengan persyaratan 

pelanggan dan kebijakan organisasi. Do: 

Menerapkan proses. Check: Pantau dan ukur proses 

dan produk, bandingkan dengan kebijakan, tujuan, 

dan persyaratan untuk produk dan laporkan 
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hasilnya. Action: Ambil tindakan untuk terus 

meningkatkan (kinerja) proses secara berkelanjutan. 

Konsep Plan-Do-Check-Action dijadikan dasar 

dalam pemodelan sistem informasi dengan 

pendekatan metode EKD-CM (Nurcan & Barrios, 

2003). 

 
 

Sumber : Hasil Penelitian 2018 

 

Gambar.4 Kerangka Pemikiran Pemodelan Sistem   

Informasi Berbasis Intergrasi Akreditasi 

BAN-PT dan ISO 9001:20008 

 

Pada Gambar 4, penerapan konsep Plan-Do-

Check-Action dijadikan dasar dalam pemodelan 

sistem informasi dengan pendekatan metode EKD-

CM  (Nurcan & Barrios, 2003). Pemodelan sistem 

Informasi dengan pendekatan metode yang sama 

dalam penelitian (Legowo, 2017) akan 

menghasilkan pemodelan tujuan bisnis, pemodelan 

proses bisnis serta akhirnya pemodelan sistem 

informasi, yang meliputi pemodelan proses dengan 

Data Flow Diagram, pemodelan data dengan  Enity 

Relationship Diagram, pemodelan arsitektur 

informasi serta pemodelan aplikasi sistem. 

 

METODE 

Penelitian Hibah dari Kemeristek-Dikti 2018 ini 

merupakan penelitian produk terapan dengan skema 

Penelitian Strategi Nasional Institusi, yakni suatu 

model penelitian kompetitif yang tergolong dalam 

kelompok penelitian mandiri yang diarahkan untuk 

menciptakan inovasi dan pengembangan iptek 

sosbud (Penelitian Terapan). Penelitian Terapan ini 

juga menggunakan pendekatan secara kualitatif. 

Penelitian ini mengambil studi kasus di perguruan 

tinggi Perbanas Institute-Jakarta yang telah 

bersertifikasi ISO serta memiliki 4 program studi 

yang kesemuanya terakreditasi oleh BAN-PT. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

produk terapan ini adalah penelitian kualitatif yang  

diartikan sebagai prosedur penelitian untuk 

menghasilkan data deskriptif berupa pernyataan 

lisan, tulisan, pandangan serta perilaku narasumber 

(Creswell, 2003). Tahapan awal penelitian dimulai 

dengan menggunakan teknik analisa dua dokumen 

mutu untuk menghasilkan model terpadu dengan 

beberapa metode integrasi hingga menghasilkan 

suatu kerangka konseptual berdasarkan konsep P-

D-C-A (Legowo, M.B & Indiarto, 2017), seperti 

yang terlihat pada Gambar 2. Selanjutnya,  

pengolahan data dibuat untuk membuat kerangka 

pemodelan sistem informasi penjaminan mutu 

dibuat dengan metode EKD-CM (Nurcan & 

Barrios, 2003) seperti yang terlihat Gambar 4. 

Hasil penelitian berupa model sistem informasi 

penjaminan mutu, yang meliputi: model tujuan 

bisnis, model proses bisnis, model sistem informasi, 

serta model aplikasi sistem. Untuk mengetahui 

validitas model maka dilakukan Uji Validitas, atau 

disebut juga uji obyektivitas penelitian (Miles, 

1994). Penelitian dikatakan obyektif apabila 

disepakati banyak orang. Uji Konfirmabilitas ini 

diverifikasi oleh Assesor BAN-PT, Auditor ISO dan 

Praktisi Sistem Informasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1   Hasil Penelitian 

  

Berdasarkan hasil integrasi akreditasi BAN-PT 

dan ISO 9001:2008 dalam studi yang dilakukan 

penelitian  sebelumnya (Legowo, M.B & Indiarto, 

2017) yang akan dikembangkan untuk Pemodelan 

Sistem Informasi Penjaminan Mutu untuk Program 

Studi untuk institusi perguruan tinggi bersertifikat 

ISO. Lebih lanjut, dalam penelitian ini pemodelan 

sistem informasi jaminan kualitas dikembangkan 

dengan metode EKD-CM (Nurcan & Barrios, 

2003), yang meliputi Pemodelan Tujuan Bisnis, 

Pemodelan Proses Bisnis dan Pemodelan Sistem 

Informasi, dimana ini merupakan hasil dari 

penelitian ini. 

Business Goal Modeling : 

Dalam pemodelan sistem informasi ini dimulai 

dengan menentukan tujuan bisnis perusahaan 

(Business Goal Model). Berdasarkan Kerangka 

Sistem Informasi Penjaminan Mutu, dibuat Model 

Tujuan Bisnis menggunakan Activity Diagram 

(Martin, 1990). Sebagai contohnya, ditunjukkan 

oleh Diagram aktivitas dalam untuk Standar 

Akreditasi-1, pada Gambar 5,  di mana tujuan bisnis 

dalam penelitian ini adalah peningkatan  Akreditasi 

Program Studi dari BAN-PT (Lihat Gambar 5). 

Kemudian, pemecahan tujuan bisnis ini dalam 

konsep P-D-C-A untuk setiap akreditasi standar dari 

BAN-PT. Dalam pemodelan ini setiap proses 

memiliki sasaran (Business Objectives) masing-

masing yang kesemuanya mendukung Goal Model 

yang telah dibuat sebelumnya. 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2018 

 
Gambar 5  Diagram Aktivitas Standar Akreditasi – 1 

 

Business Process Modeling: 

Langkah kedua, dalam pemodelan ini, membuat 

rincian proses akreditasi sebagai Model Proses 

Bisnis. ( Lihat Gambar 6). 
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Dalam pemodelan ini, proses bisnis yang utama 

adalah perencanaan (Plan), melaksanakan rencana 

(Do), Pemeriksaan (Check) dan Tindakan untuk 

perbaikan (Action) yang mana kesemuanya 

memiliki sasaran yang terukur. Keterlibatan unit 

organisasi dan aktor serta perannya, sangat 

diperlukan dalam mengembangkan pengetahuan 

(enterprise knowledge development) mutu dan 

mengelola perubahan (change management ) kearah 

peningkatan mutu ini mewakili semua elemen bisnis 

dalam akreditasi yang terlibat dalam eksekusi 

proses bisnis, yang ditunjukkan pada Gambar 6. 

Information System Modeling: 

Pemodelan sistem informasi yang dikembangkan, 

meliputi: Pemodelan Proses, Pemodelan Data, 

Pemodelan Arsitektur Sistem Informasi dan 

Pemodelan Aplikasi Sistem Informasi. 
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Process Modeling 

Pemodelan proses dengan menggunakan Data Flow 

Diagram untuk menunjukkan aliran data dalam 

sistem (Yakubu et al, 2011). Diagram Aliran data 

yang ditampilkan dalam pemodelan sistem ini 

adalah Context Diagram ( Lihat Gambar 7 ) dan 

Overview Diagram (Lihat Gambar 8) Gambaran 

Singkat Diagram ini mengilustrasikan seluruh 

proses yang dihasilkan dalam Sistem Informasi 

Penjaminan Mutu. 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2018 

 

Gambar 7 Diagram Konteks Sistem Informasi 

Penjaminan Mutu 

Diagram ini menggambarkan di mana keseluruhan 

proses yang terjadi dalam sistem penjaminan mutu. 

Gambar 7,  menunjukkan Diagram Konteks Sistem 

Informasi Penjaminan Mutu. (sebagai sebuah 

proses), dimana entitas yang terlibat dalam sistem 

adalah Bagian Layanan Akademik, Program Studi 

serta Biro Penjaminan Mutu di perguruan 

tinggi.

 

Sumber : Hasil Penelitian 2018 

 

Gambar 8     Diagram Dekomposisi Level 1 Sistem 

Penjaminan Mutu 

Dekomposisi Proses Level 1 pada Gambar 8, adalah 

Pemodelan Proses dalam Sistem Informasi 

Penjaminan Mutu. Setiap proses dalam dekomposisi 

adalah sebagai “parent process”. Dalam hal ini, 

setiap proses pada dekomposisi tingkat pertama 

adalah parent process yang memiliki children 

processess. 

Data Modeling 

Secara umum, persyaratan data untuk 

pengembangan dan pemeliharaan sistem harus 

dimodelkan dengan menggunakan Entity 

Relationship Diagram.  

 

Sumber : Hasil Penelitian 2018 

 

Gambar 9 Diagram ER Sistem Informasi Penjaminan 

Mutu 

 

 

 

Menurut penelitian dari Yakubu et al (2011) 

menyatakan bahwa model data konteks adalah 
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model analisis data yang mencakup semua entitas 

yang ditemukan serta hubungannya dan tidak 

memiliki atribut. Model data konteks 

mencerminkan kebutuhan dan cakupan sistem yang 

baru (Ibrahim & Yen, 2010). Penyiapan model data 

untuk implementasi membangun database dalam 

aplikasi sistem. Hasil Pemodelan Data seperti yang 

tetlihat pada Gambar 9, menunjukkan adanya 

hubungan antar entitas yang ada dalam system 

informasi penjaminan mutu. 

IS Architecture Modeling 

Arsitektur Sistem Informasi biasanya 

digunakan untuk melengkapi hasil Pemodelan 

Informasi Sistem Informasi. Information System 

Architectur (atau ISA, singkatnya) mewakili 

struktur komponen, hubungan, prinsip dan arahan 

mereka dengan tujuan utama mendukung bisnis 

(Vasconcelos, Sousa, & Tribolet, 2003). 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2018 

Gambar 10   Model Arsitektur Sistem Informasi 

Pada Gambar 10, dalam Arsitektur Sistem 

Informasi ini menggambarkan operasi disediakan 

oleh Layanan Sistem Penjaminan Mutu (dan 

komponen IT mana yang menerapkannya). Seperti 

yang dijelaskan Arsitektur Sistem Informasi pada  

Gambar 10, Sistem Informasi Penjaminan Mutu PT 

«IS Block» diimplementasikan melalui dua blok «IT 

Blocks» (satu untuk data dan data lainnya untuk 

logika dan antarmuka pengguna), didukung d i «IT 

Platforms» dan computer mainframe. Pada 

akhirnya, penelitian ini lebih lanjut dapat di 

kembangkan dengan memmbuat model aplikasi 

sistem informasi penjaminan mutu bagi Perguruan  

Tinggi Bersertifikasi ISO. 

Application System Modeling                 

Pemodelan Aplikasi Sistem Informasi Penjaminan 

Mutu Berbasis Intergrasi Akreditasi BAN-PT dan 

ISO 9001:2008 dibuat menu utama aplikasi sistem, 

hasilnya dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2018 

Gambar 11  Menu Utama Model Sistem Informasi 

Penjaminan Mutu 

Pada Gambar 11, terdapat tiga bagian dari model 

sistem informasi, yaitu pengelolaan data yang 

terkait dengan Klausa ISO, Standar Akreditasi dan 

Elemen Penilaian, kemudian Mapping dan Integrasi 

serta Laporan ISO – BAN-PT yang terdiri dari 

Klausa ISO, Mapping ISO – BAN-PT dan SPM 

berbasis ISO. 
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Pada Gambar 12, disajikan contoh Menu Entry 

untuk integrasi Standar Akreditasi – Elemen 

Penilaian BAN-PT dengan Klausa ISO 9001:2008. 

Terdapat tiga bagian dari form integrasi. Bagian 

pertama adalah Standar Akreditasi dan Elemen 

Penilaian BAN-PT. Bagian kedua adalah Klausa 

ISO 9001:2008 yang terkait dengan Standar 

Akreditasi dan Elemen Penilaian yang sudah 

dipetakan sebelumnya. Sedangkan pada bagian 

ketiga berisi PDCA (Plan-Do-Check-Action) dan 

dari  Elemen Penilaian yang terkait yang ada pada 

Standar Akreditasi. 

Setiap Elemen Penilaian dapat berisi beberapa 

Perencanaan (Plan) dan beberapa hal yang harus 

dikerjakan (Do) beberapa hal yang harus diperiksa 

(Check) serta beberapa tindakan (Action) yang harus 

dilakukan terkait dengan hasil pemeriksaan yang  

sudah dilakukan.  
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Selanjutnya,  pada Gambar 13, ditunjukkan Contoh 

Laporan yang dapat dihasilkan oleh sistem 

informasi yang terkait dengan Integrasi Standar 

Akreditasi – Elemen Penilaian BAN-PT dengan 

Klausa ISO 9001:2008. 

3.2 Pembahasan 

 Hasil integrasi dua set dokumen mutu akan 

menghasilkan model terpadu (unified model) 

berbasis integrasi kedua standar mutu tersebut akan 

sangat efektif dan efisien  jika dikembangkan dalam 

sebuah sistem (Legowo, 2012; Legowo, M.B & 

Indiarto, 2017). Pendekatan EKD-CM (Nurcan & 

Barrios, 2003) akan memudahkan dalam melakukan 

pemodelan sistem informasi dengan melihat model 

tujuan, model bisnis proses dan pemodelan sistem 

informasi. Hal ini terbukti dengan melihat hasil 

penelitian sebelumnya dengan menggunakan 

pendekatan metode tersebut (Legowo, 2017).  

Hasil Focus Group Discussion dengan Dekan 

dan Para Kaprodi, menyatakan persepsi yang sama  

pentingnya model sistem informasi penjaminan 

mutu yang berbasis integrasi ini kedepannya 

diwujudkan dalam bentuk aplikasi sistem informasi. 

Uji Konfirmabilitas model, di mana tes yang 

digunakan untuk menguji reliabilitas dan validitas 

model. Peneliti mengundang tiga orang sebagai 

Auditor ISO, BAN-Asesor, dan Pakar Sistem 

Informasi. Mereka menyatakan bahwa 80% dari 

model sistem informasi dinyatakan valid sebagai 

sistem penjaminan mutu untuk pendidikan tinggi 

bersertifikasi ISO  dan 20% sepakat tetapi dengan 

beberapa catatan. Selain itu, pemodelan sistem 

informasi ini memiliki implikasi teoritis, teknis dan 

manajerial. Secara teoritis, penelitian ini dapat 

dikembangkan dengan model ISO versi terbaru 

2015 dan dikaitkan dengan sistem versi baru BAN-

PT yaitu Sistem Penjaminan Mutu Internal. Secara 
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teknis, ketika sistem diimplementasikan harus 

diintegrasikan dengan sistem informasi akademik 

lainnya. Sementara implikasi manajerial, dengan 

sistem ini maka program studi harus menyiapkan 

sumber daya untuk mengembangkan pengetahuan 

yang mendukung pembelajaran organisasi, 

mengelola perubahan untuk peningkatan sistem 

penjaminan mutu. 

PENUTUP 

Hasil dari studi ini menyatakan bahwa 

Pemodelan Sistem Informasi Penjaminan Mutu 

Berbasis Integrasi Akreditasi BAN-PT dan ISO 

9001:2008 didasarkan pada prinsip ISO 9001:2008, 

yaitu konsep Plan-Do-Check-Action yang 

berkesesuain dengan standar akreditasi beserta 

elemen penilaiannya. Selanjutnya, dengan 

menggunakan pendekatan EKD-CM maka 

pemodelan sistem informasi penjaminan mutu yang 

secara lengkap ini nantinya akan mendukung 

program studi yang dimiliki  perguruan tinggi  

bersertifikasi ISO 9001:2008, saat melaksanakan 

akreditasi program studi dari BAN-PT. 

Akhirnya, prospek pengembangan untuk kajian 

penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan 

menerapkan aplikasi sistem berbasis komputer 

dengan mengintegrasikan dengan sistem lainnya 

yang dimiliki oleh Perguruan Tinggi yang 

bersertifikasi ISO. Untuk penelitian di masa depan, 

perlunya mengevaluasi lebih lanjut model yang 

diusulkan secara lebih akurat sebelum dapat 

diterapkan dalam sistem dunia nyata atau di 

lingkungan kerja program studi perguruan tinggi. 
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